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Abstrak 

PT. PLN (Persero) ULP Pringgabaya adalah salah satu unit yang didirikan oleh PT PLN 

agar mampu memberikan pelayanan secara langsung kepada masyarakat pada wilayah 

dengan cakupan lebih kecil. Akan tetapi penggunaan energi listrik yang banyak dilakukan 

oleh masyarakat menyebabkan peningkatan permintaan pemasangan meter baru. 

Penelitain ini bertujuan untuk menganalisis penyebab keterlambatan pemasangan meter 

baru. Untuk dapat mengklasifikasikan penyebab paling tinggi dalam keterlambatan 

pemasangan, digunakann metode Decision Tree. Jumlah data set yang digunakan 

sebanyak 700 data dengan atribut, seperti jarak lokasi dengan jaringan PLN (Meter), 

tegangan listrik (Volt), kontak pelanggan, SLO (Sertifikat Laik Operasi), Instalasi dan 

Status Pemasangan. Dari hasil perhitungan, perolehan meliputi Jarak <= 37 M dari 

jaringan PLN, tegangan >= 220 Volt, kontak yang tidak aktif, SLO yang lama terbit, dan 

Instalasi yang tidak terpasang. Pengujian dilakukan sebanyak 10 kali pengujian 

menggunakan cross validation dengan hasil accuracy 100% dengan nilai AUC = 1.00 

yang berarti penggunakan algoritma decision tree dapat dimanfaatkan dalam menentukan 

klasifikasi penyebab keterlambatan pemasangan meter baru PT PLN ULP (Unit Layanan 

Pelanggan) Pringgabaya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebab keterlambatan 

pemasangan meter baru PT PLN ULP (Unit Layanan Pelanggan) Pringgabaya bukan 

disebabkan oleh kriteria pelayanan melainkan dipengaruhi oleh jarak, tegangan, kontak 

pelanggan baru. 

Kata kunci : Decision Tree, Klasifikasi, Pelayanan  

Abstract 

PT. PLN (Persero) ULP Pringgabaya is one of the units established by PT PLN to be able 

to provide direct services to the community in areas with smaller coverage. However, the 

use of electricity by the community has increased the demand for the installation of new 

meters. This study aims to analyze the causes of delays in the installation of new meters. 

In order to classify the highest causes of installation delays, the Decision Tree method is 

used. The number of data sets used is 700 data with attributes, such as the distance of the 

location to the PLN network (Meter), electric voltage (Volt), customer contact, SLO 

(Certificate of Operational Worthiness), Installation and Installation Status. From the 

calculation results, the acquisition includes Distance <= 37 M from the PLN network, 

voltage >= 220 Volts, inactive contacts, old SLOs issued, and uninstalled installations. 

Testing was carried out 10 times using cross validation with 100% accuracy results with 

an AUC value of 1.00, which means that the use of the decision tree algorithm can be 

utilized in determining the classification of the causes of delays in the installation of new 

meters at PT PLN ULP (Customer Service Unit) Pringgabaya. So it can be concluded 
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that the cause of the delay in the installation of new meters at PT PLN ULP (Customer 

Service Unit) Pringgabaya is not caused by service criteria but is influenced by distance, 

voltage, and new customer contacts. 

Keywords: Decision Tree, Classification, Service 

1. Pendahuluan 

Energi listrik menjadi sumber utama dalam 

pembuatan alat-alat penunjang kehidupan 

manusia. Melonjaknya penggunaan listrik 

dalam kehidupan sehari-hari menjadikan 

tuntutan kepada PT PLN untuk dapat 

memberikan pelayanan kepada masyarakat 

secara tepat waktu. Pada PT PLN ULP 

Pringgabaya banyaknya permintaan 

pemasangan meter baru menjadi salah satu 

permasalahan yang sulit diatasi. Keterlamabatan 

pemasangan menjadi dampak yang harus 

dihadapi sehingga menjadikan permasalahan ini 

salah satu pengaduan yang paling sering 

diajukan dalam sistem Aplikasi PLN Mobile. 

Pemasangan Meter Baru pada PT. PLN ULP, 

masih banyak kendala dan hambatan yang 

membuat pelayanan menjadi terganggu, 

menurut nformasi yang diperoleh dari bagian 

pelayanan, hambatan-hambatan yang dimaksud 

anatara lain : 1. Di beberapa wilayah di 

pringgabaya, arak jangkauan yang sulit untuk di 

jangkau, 2, Kapasitas Voltase yang masih 

kurang memadai. 3, Adanya kesulitan 

komunikasi dengan pelanggan baru. 

1. Berdasarkan informasi di atas, penulis 

berusaha menguraikan dan menganalisis 

pelayanan menggunak metode decission 

tree untuk mengolah data, dimana 

decision tree adalah metode yang tepat 

untuk pengambilan keputusan dalam 

permasalahan ini. Penggunaan decision 

tree juga dimaksudkan agar dapat 

diketahui faktor apa saja yang paling 

mempengaruhi permasalahan sehingga 

dapat diketahui prioritas yang perlu 

didahulukan dalam mengatasinya.  

2. Tinjauan Pustaka 

2.1.  Penelitian Terkait 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa acuan pada penelitian 

sebelumnya sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Biaq 

Andriska Candra Permana, Muhammad 

Sadali, dan Ramli Ahmad dalam jurnal 

yang berjudul “Penerapan Model Decision 

Tree Menggunakan Phyton Untuk Prediksi 

Faktor Dominan Penyebab Penyakit 

Stroke”. Penelitian ini dibuat untuk 

mepermudah dalam melihat gejala yang 

paling beresiko hingga yang memiliki 

resiko terendah karena penyakit stroke[1]. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yahya, 

Nurhidayati dan Andi Suherman dalam 
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jurnal yang berjudul “Prediksi Tingkat 

Kesehatan Masyakarat Berdasarkan 

Penggunaan Alat Kontrasepsi 

Menggunakan Algoritma Random Forest”  

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui 

bahwa alat kontrasepsi yang paling banyak 

dan efisien untuk digunakan di wilayah 

Kecamatan Suralaga adalah Pil KB dan 

Suntik KB[2]. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Reni 

Kurniah, Dadang Yunika Surya Putra dan 

Elviza Diana dalam jurnal yang berjudul 

“Penerapan Data Mining Decission Tree 

Algoritma C4.5 Untuk Mengetahui Tingkat 

Kepuasan Mahasiswa Terhadap Layanan 

Akademik Dan Kemahasiswaan” Penelitian 

ini dibuat untuk keperluan evaluasi 

kebijakan perguruan tinggi dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan pada 

bidang akademik dan kemahsiswaan[3]. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mahpuz, 

Amri Muliawan Nur dan L M Samsu dalam 

jurnal yang berjudul “Penerapan Algoritma 

C4.5 Dalam Mengklasifikasi Status Gizi 

Balita Pada Posyandu Desa Dames Damai 

Kabupaten Lombok Timur”.  Penelitian ini 

dibuat untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat umum mengenai jadwal 

kegiatan dan jenis layanan yang terdapat 

pada poloklinik[4]. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Yupi 

Kuspandi Putra, Hamzan Ahmadi dan 

Suhartini dalam mjurnal yang berjudul 

“Komparasi Algoritma C4.5 Dan C4.5 

Berbasis Pso Untuk Prediksi Jumlah 

Penggunaan BBM Perbulan Pada Kantor 

Dinas Lingkungan Hidup Dan Kebersihan 

Kabupaten Lombok Timur”. Penelitian ini 

dilakukan untuk memprediksi jumlah 

penggunaan Bahan Bakar Minyak (BBM) 

perbulan pada Kantor Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan Kabupaten Lombok 

Timur[5]. 

2.2. Landasan Teori 

2.1. Pengertian Data Mining 

Data mining adalah proses menganalisa data 

dari perspektif yang berbeda dan 

menyimpulkannya menjadi informasi-informasi 

penting yang dapat dipakai untuk meningkatkan 

keuntungan, memperkecil biaya pengeluaran, 

atau bahkan keduanya. Secara teknis, data 

mining dapat disebut sebagai proses untuk 

menemukan korelasi atau pola dari ratusan atau 

ribuan field dari sebuah relasional database yang 

besar. Pengelompokan Data Mining dibagi 

menjadi beberapa kelompok yaitu[6]: 

1. Deskripsi  

Deskripsi merupakan cara untuk 

menggambarkan pola dan kecenderungan 

yang terdapat dalam data yang dimiliki. 
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2. Estimasi  

Estimasi hampir sama dengan klasifikasi, 

kecuali variable target estimasi lebih ke 

arah numerik daripada ke arah kategori. 

Model yang dibangun menggunakan record 

lengkap yang menyediakan nilai variable 

target sebagai nilai prediksi.  

3. Prediksi  

Prediksi menerka sebuah nilai yang belum 

diketahui dan juga memperkirakan nilai 

untuk masa mendatang. 

4. Klasifikasi  

Dalam klasifikasi terdapat target variable 

kategori, misal penggolongan pendapatan 

dapat dipisahkan dalam tiga kategori, yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. 

5. Pengklasteran  

Merupakan pengelompokan record, 

pengamatan, atau memperhatikan dan 

membentuk kelas objek-objek yang 

memiliki kemiripan.  

6. Asosiasi  

Asosiasi bertugas menemukan atribut yang 

muncul dalam satu waktu. Dalam dunia 

bisnis lebih umum disebut analisis 

keranjang belanja.  

2.2. Tahap-Tahapan Data Mining 

Karena data mining adalah suatu rangkaian 

proses maka dibagi menjadi beberapa tahap 

antara lain[7]: 

- Pembersihan data: untuk membuang data 

yang tidak konsisten dan noise. 

- Integrasi data: untuk menggabungkan data 

dari beberapa sumber.  

- Transformasi data: untuk mengubah data 

menjadi bentuk yang sesuai untuk di 

mining.  

- Aplikasi teknik data mining. 

- Evaluasi pola yang ditemukan: untuk 

menemukan informasi yang menarik atau 

pun bernilai.  

- Presentasi pengetahuan dengan teknik 

visualisasi  

2.3. Python 

Kepopuleran penggunaan Python 

menempatkannya menjadi bahasa pemrograman 

yang mulai banyak dipelajari oleh mahasiswa 

terutama mahasiswa di kampus yang berbasis 

IT, guna menyelesaikan tugas kuliah, tugas 

akhir maupun tugas penelitian, untuk dapat 

menyelesaikan berbagai tugas pemrograman, 

seseorang perlu memahami algoritma, karena 

pada dasarnya program computer adalah 

implementasi dari algoritma[8]. . 

1. Google Colaboratory 

Colaboratory, atau “Colab” merupakan produk 

dari Google Research. Colab memungkinkan 

siapa saja menulis dan mengeksekusi kode 

python arbitrer melalui browser, dan sangat 

cocok untuk machine learning, analisis data, 
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serta pendidikan.  Secara lebih teknis, Colab 

merupakan layanan notebook Jupyter yang 

dihosting dan dapat digunakan tanpa penyiapan, 

serta menyediakan akses gratis ke resource 

komputasi termasuk GPU. Resource Colab tidak 

dijamin dan sifatnya terbatas, serta batas 

penggunaannya terkadang berfluktuasi. Hal ini 

diperlukan agar Colab dapat menyediakan 

resourcesecara gratis. Pengguna yang ingin 

memiliki akses lebih andal ke resource yang 

lebih baik dapat menggunakan Colab Pro. 

Memperkenalkan Colab Pro merupakan 

Langkah pertama yang Google ambil untuk 

melayani pengguna yang ingin melakukan lebih 

banyak hal di Colab. Tujuan jangka panjang 

pihak Google adalah untuk terus menyediakan 

versi gratis Colab, dan disaat yang bersamaan   

berkembang secara berkelanjutan untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna Google[9]  

2. Jupiter Notebook 

Jupiter Notebook adalah aplikasi open source 

sebagai tempat untuk membuat dan berbagi 

dokumen python. Untuk penginstalannya cukup 

menggunakan perintah pip. Sedangkan untuk 

mengakses Jupyter Notebook dengan 

mengetikkan “jupyter notebook” di Command 

Prompt[10].  

Proyek dan komunitas yang tujuannya adalah 

untuk "mengembangkn perangkat lunak sumber 

terbuka, standarterbuka, dan layanan untuk 

komputasi interaktif di puluhan bahasa 

pemrograman". Itu dipisahkan dari IPython 

pada tahun 2014 oleh Fernando Pérez. Nama 

Project Jupyter adalah referensi ke tiga bahasa 

pemrograman inti yang didukung oleh Jupyter, 

yaitu Julia, Python dan R, dan juga 

penghormatan kepada notebook Galileo yang 

merekam penemuan bulan Jupiter. Project 

Jupyter telah mengembangkan dan mendukung 

produk komputasi interaktif Jupyter Notebook, 

JupyterHub, dan  JupyterLab[11]. 

3. Phycharm 

Pycharm adalah Integrated Development 

Environment (IDE) yang berfokus pada 

pengembangan project dengan Bahasa 

pemograman python. Pycharm di kembangkan 

oleh jetBrains, Pycharm merupakan IDE cross-

platfrom yang artinya dapat dijalankan pada 

berbagai sistem informasi seperti Windows, 

Linux, dan Mac. Terdapat beberapa library yang 

digunakan dengan mengupgrade pip seperti 

scipy, pillow, matplotlib dan opencv contrib 

python. Python dapat digunakan untuk berbagai 

keperluan pengembangan perangkat lunak dan 

dapat berjalan di berbagai macam sistem operasi 

karena sifatnya yang multiplatform. Pada 

kebanyakan sistem operasi linux, bahasa 

pemrograman ini menjadi standarisasi untuk 

disertakan dalam paket distribusinya. Seperti 

halnya bahasa pemrograman dinamis, python 

seringkali digunakan sebagai bahasa skrip[12]..  

4. Tensorflow 
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TensorFlow adalah pustaka perangkat lunak 

sumber terbuka dan gratis untuk pembelajaran 

mesin. TensorFlow dapat digunakan dalam 

berbagai tugas tetapi memiliki fokus khusus 

pada pelatihan dan inferensi jaringan neural 

dalam. Tensorflow adalah pustaka matematika 

simbolis berdasarkan dataflow dan 

pemrograman. Saat ini, TensorFlow merupakan 

pustaka pembelajaran meesin paling terkenal di 

dunia[13] 

Dari semua tools yang tertera di atas, yang 

digunakan adalah Google Colaboratory, karena 

tools ini mempunyai fitur yang sederhana yang 

lebih mudah untuk digunakan dalam proses 

pengolahan data yang digunakan. 

2.4. Metode Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan teknik penambangan 

data yang memetakan data ke dalam kelompok 

atau kelas yang telah ditentukan. Ini adalah 

metode pembelajaran terawasi yang 

membutuhkan data pelatihan berlabel untuk 

menghasilkan aturan untuk mengklasifikasikan 

data uji ke dalam kelompok atau kelas yang 

telah ditentukan. Metode klasifikasi mengacu 

pada pembentukan kelompok data dengan 

menerapkan algoritma dikenal ke gudang data di 

bawah pemeriksaan. Metode ini berguna untuk 

proses bisnis yang membutuhkan informasi 

kategori seperti pemasaran atau penjualan[14].  

Secara umum metode klasifikasi dibagi menjadi 

dua macam yaitu klasifikasi supervised dan 

unsupervised. Metode klasifikasi supervised 

adalah metode learning melalui bantuan dari 

supervisor (learning melalui contoh). 

Sedangkan metode klasifikasi unsupervised 

merupakan kebalikan dari metode supervised 

yakni learning tanpa supervisor (learning 

melalui observasi). Klasifikasi unsupervised 

dikenal juga sebagai clustering[15] 

2.5. Algoritma Decision Tree 

Pohon keputusan merupakan salah satu metode 

klasifikasi yang popular karena dapat dengan 

mudah diinterpretasi oleh manusia. Pohon 

keputusan adalah sebuah struktur yang dapat 

digunakan untuk membagi kumpulan data yang 

besar menjadi himpunan-himpunan record yang 

lebih kecil dengan menerapkan serangkaian 

aturan keputusan[16]. Algoritma ini merupakan 

algoritma yang popular digunakan dan memiliki 

tingkatan akurasi yang lebih tinggi. Algoritma 

C4.5 merupakan pengembangan dari Algoritma 

ID3, ID3 sendiri dikembangkan oleh J.Ross 

Quinlan. Dalam prosedur algoritma ID3, 

inputannya berupa sampel training, label 

training dan atribut. 

Berikut kelebihan metode pohon keputusan[17] 

: 1. Daerah pengambilan keputusan yang 

sebelumnya kompleks dan sangat global, dapat 

diubah menjadi lebih simpel dan spesifik. 2. 

Eliminasi perhitungan-perhitungan yang tidak 

diperlukan, karena ketika menggunakan metode 

pohon keputusan maka sample diuji hanya 
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berdasarkan kriteria atau kelas tertentu. 3. 

Fleksibel untuk memilih fitur dari node internal 

yang berbeda, fitur yang terpilih akan 

membedakan suatu kriteria dibandingkan 

kriteria yang lain dalam node yang sama. 

Kefleksibelan metode pohon keputusan ini 

meningkatkan kualitas keputusan yang 

dihasilkan jika dibandingkan ketika 

menggunakan metode penghitungan satu tahap 

yang lebih konvensional. 4. Dalam analisis 

multivarian, dengan kriteria dan kelas yang 

jumlahnya sangat banyak, seorang penguji 

biasanya perlu mengestimasikan baik itu 

distribusi dimensi tinggi ataupun parameter 

tertentu dari distribusi kelas tersebut. Metode 

pohon keputusan dapat menghindari munculnya 

permasalahan ini dengan menggunakan kriteria 

yang jumlahnya lebih sedikit pada setiap node 

internal tanpa banyak mengurangi kualitas 

keputusan yang dihasilkan. Kekurangan pada 

pohon keputusan[18]: 1. Terjadi overlapping, 

terutama ketika kelas-kelas dan kriteria yang 

digunakan jumlahnya sangat banyak. Hal 

tersebut juga dapat menyebabkan meningkatnya 

waktu pengambilan keputusan dan jumlah 

memori yang diperlukan. 2. Pengakumulasian 

jumlah kesalahan dari setiap tingkat dalam 

sebuah pohon keputusan yang besar. 3. 

Kesulitan dalam mendesain pohon keputusan 

yang optimal. 4. Hasil kualitas keputusan yang 

didapatkan dari metode pohon keputusan sangat 

tergantung pada bagaimana pohon tersebut 

didesain.  

2.6. Pelayanan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia 

dinyatakan pengertian pelayanan bahwa 

pelayanan adalah suatu usaha untuk membantu 

menyiapkan (mengurus) apa yang diperlukan 

orang lain. Oleh karena itu, pelayanan berfungsi 

sebagai sebuah sistem yang menyediakan apa 

yang dibutuhkan oleh masyarakat. Istilah 

publik, yang berasal dari Bahasa Inggris 

(public), terdapat beberapa pengertian yang 

memiliki variasi arti dalam Bahasa Indonesia, 

yaitu umum, masyarakat dan negara. Konsep 

pelayanan publik diturunkan dari makna public 

service yang berarti: ”berbagai aktivitas yang 

bertujuan memenuhi kebutuhan masyarakat 

akan barang dan jasa”, atau pelayanan umum 

yang diartikan sebagai segala bentuk kegiatan 

pelayanan yang dilaksanakan oleh instansi 

pemerintah pusat, daerah dan lingkungan 

BUMN/BUMD dalam bentuk barang dan/atau 

jasa baik dalam rangka pelaksanaan perundang-

undangan[19] 

3. Metode Penelitian 

Metode pengumpulan Data yang dilakukan 

dalam penelitian ini antara lain: (1) Observasi 

yaitu dengan melakukan pengamatan secara 

langsung pada lokasi penelitian, sehingga 

diperoleh data yang sebernarnya. (2) 

Wawancara yaitu dengan melakukan 
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wawancara menggunakan teknik wawancara 

tidak testruktur, jadi penulis menanyakan 

beberapa pertanyaan langsung ke pelanggan. (3) 

Dokumentasi yaitu dengan melakukan 

pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 

data yang tertulis (print)  

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1.  Datasets 

Datasets yang digunakan adalah datasets 

pemasangan meter baru PT PLN ULP (Unit 

Layanan Pelanggan) Pringgabaya 

 

Gambar 1 : Datasets 

4.2.  Pembahasan 

1) Splitting Data 

Splitting data berfungsi untuk membagi data 

menjadi data pelatihan dan data pengujian. Data 

pelatihan berjumlah 560 sampel (80%) 

sedangkan data pengujian berjumlah 140 

sampel (20%). Untuk menghasilkan nilai yang 

konsisten pada saat pengujian, dibuatkan jumlah 

fitur yang sama pada data pelatihan dan data 

pengujian berjumlah 587 fitur 

 

Gambar 2 : Splitting Data 

2) Confusion Matrix 

Confusion matrix digunakan untuk mengukur 

bagaimana kinerja dari model klasifikasi dengan 

cara memberikan gambaran rinci tentang hasil 

prediksi yang dilakukan oleh model tersebut. 

 

Gambar 3 : Confusion Matrix 

Dari gambar di atas diperoleh comfusion matrik 

sebagai berikut :  

 True puas True tidak puas 

Pred. puas 90 0 

Pred. Tidak 

puas 
0 50 

 

Memiliki 4 komponen yang terdiri dari:  

1. True Positive (TP) : 50  

Ada 50 kasus dimana model memprediksi 

Positif dengan benar (Terlambat) 
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2. True Negative (TN) : 90  

Ada 90 kasus yang memprediksi negative 

dengan benar (Tidak Terlambat) 

3. False Positive (FP) : 0 

Tidak ada kesalahan dalam kasus model 

ini 

4. False Negative : 0 

Tidak ada kesalahan dalam kasus model 

ini  

Dalam perhitungan yang menghasilkan 

Accuracy:  

Accuracy =
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 ………………(1) 

Accuracy =
50 + 90

50 + 90 + 0 + 0
 =

140

140 
 = 1.0  

Tingkat accuracy : Accuracy = 1.0 ×

100% = 100% 

3) K-Fold Validation 

Uji coba pada pengolahan data sering kali 

menggunakan metode K-Fold Validation 

dengan jumlah fold yang bervariasi dari 2 

hingga 10. Menurut para ahli, percobaan yang 

ekstensif dan pembuktian teoritis menunjukkan 

bahwa penggunaan 10 K-Fold Validation adalah 

pilihan terbaik untuk mendapatkan hasil yang 

akurat dan dapat diandalkan. 

 

Gambar 4 : K-Fold Validation 

4) AUC 

AUC (Area Under the Curve) digunakan untuk 

mengukur kinerja model dalam menganalisis 

prediktif, khususnya dalam mengevaluasi model 

klasifikasi. 

 

Gambar 5 : AUC 

5) Decision Tree 
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- Kriteria

 

Gambar 6 : Kriteria Decision Tree 

1. X[586]<= 0.5\gini = 0.454\sampel = 

560\value = [365,195] 

a. X[586]<= 0.5 : jika nilai fitur ini 

kurang atau sama dengan 0.5, maka 

akan bercabang ke sebelah kiri. 

Sedangkan jika nilai fitur ini lebih dari 

0.5, maka akan bercabang ke kanan. 

b. Gini = 0.454 : menunjukkan nilai gini 

yang berjumlah 0.454 

c. Sampel = 560 : memiliki sampel 

seabnyak 560. 

d. Value = [365,195] : nilai sempel kelas 

pertama berjumlah 365 dan nilai 

sampel kelas kedua berjumlah 195. 

2. Gini = 0.0\sampel = 365\value = [365,0] 

a. Gini = 0.0 : menunjukkan nilai pada 

sampel ini bernilai sama. 

b. Sampel = 560 : memiliki sampel 

sebanyak 560. 

c. Value = [365,0] : nilai sampel kelas 

pertama berjumlah 365 dan nilai sampel 

kelas kedua berjumlah 195. 

3. Gini = 0.0\sampel = 365\value = [0,195] 

a. Gini = 0.0 : menunjukkan nilai pada 

sampel ini bernilai sama. 

d. Sampel = 195 : memiliki sampel 

sebanyak 560. 

e. Value = [0,195] : tidak ada sampel dari 

kelas pertama dan terdapat 195 sampel 

pada kelas kedua. 

- Klasifikasi 

 

Gambar 7 : Klasifikasi 

1. X[586]<=0.5\entropy = 0.932\sampel = 

560\value = [365,195] 

a. X[586] <= 0.5 : nilai fitur ke-586 

kurang dari atau sama dengan 0.5  

b. Nilai entropy yang berjumlah 0.932. 

nilai entropy adalah nilai tertinggi 

yang dihasilkan dalam perhitungan 

data . 

c. Sampel = 560. Sampe yang 

digunakan berjumlah 560 sampel. 

d. Value = [365,195] : dari 560 sampel, 

365 sampel dalam kelas pertama dan 

195 sampel dalam kelas kedua. 
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2. Entropy = 0.0\sampel = 365\value = 

[365,0] 

a. Entropy 0.0 : menunjukkan bahwa 

nilai pada sampel ini semunya 

bernilai sama 

b. Sampel = 365 : memiliki sampel 

sebanyak 365 

c. Value [365,0] : 365 sampel berasal 

dari kelas pertama dan tidak ada 

sampel pada kelas kedua. 

3. Entropy = 0.0\sampel = 195\value = [0, 

195] 

          a.  Entropy = 0.0 : menunjukkan bahwa 

nilai pada sampe ini semuanya bernilai 

sama 

b. Sampel = 195 : memiliki sampel 

sebanyak 195 

c. Value = [0,195] : tidak ada sampel 

dari kelas pertama dan terdapat 195 

sampel pada kelas kedua. 

5. Kesimpulan 

Pada hasil perhitungan yang dilakukan 

didapatkan nilai tertinggi diperoleh pada 

perhitungan ke-5 pada K-Fold Validation yang 

mencapai 100% dan hasil AUC memperoleh 

nilai sebesar 1.00 yang artinya hasil yang 

didapatkan sangat bagus. Klasifikasi data 

mining pada nilai Area Under ROC (AUC) 

masuk ke dalam bagian Excellent Classification 

yang berarti nilai yang diperoleh berada pada 

bagin 0.90 – 1.00 atau sangat bagus. Dari 

penelitian yang dilakukan, Decision Tree dapat 

dimanfaatkan dalam menentukan klasifikasi 

penyebab keterlambatan pemasangan meter 

baru PT PLN ULP (Unit Layanan Pelanggan) 

Pringgabaya. Di mana hasil akurasi yang 

didapatkan mencapai 100% yang artinya hasil 

yang didapatkan sangat bagus. Selain itu, dapat 

disimpulkan bahwa penyebab keterlambatan 

pemasangan meter baru PT PLN ULP (Unit 

Layanan Pelanggan) Pringgabaya yang paling 

mempengaruhi adalah mulai dari : jarak 

jangkauan, kapasitas egangan, kontak, SLO dan 

Instalasi. Bukan disebabkan oleh kriteria 

pelayanan. 
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